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Abstrak.
Tren penelitian pendidikan matematika ditanah air mayoritas peneliti
menjadikan siswa ataupun mahasiswa yang belajar matematika
sebagai subjek penelitiannya. Sangat kecil sekali prosentase peneliti baik
dari kalangan mahasiswa ataupun dosen yang tertarik untuk menjadikan
guru ataupun orangtua sebagai subjk dalam penelitian mereka. Tujuan
penelitian ini mengungkap berpikir kreatif guru matematika SMP dalam
membuat soal matematika kontekstual. Penelitian dilakukan pada guru
yang telah tersertifikasi berdasarkan kualifikasi akademik. Dalam kasus
ini subjek penelitian satu orang guru matematika JM dengan kualifikasi
akademik S-1 matematika. Metode pengumpulan data dengan wawancara
berbasis tugas. Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah: (1) JM
mensintesis ide membuat soal berdasarkan konteks, rumus dan ukuran,
bentuk tampilan soal baik berupa gambar maupun dialog verbal, soal
yang telah dibuat sebelumnya; (2) JM dalam membangun ide
memperhatikan kategori soal yang diminta dan klasifikasi masalah
matematika, kebaruan pertanyaan, kesetaraan soal-soal yang dibuat dan
penampilan soal yang menarik; (3) JM dalam merencanakan penerapan
ide terlihat produktif dan lancar, kemudahan dalam menggambar, melihat
kembali sintesis yang dilakukan; (4) JM dalam penerapan ide terlihat
lancar hal ini juga dapat dilihat dari kebenaran dalam menyelesaikan
hasil tugas kecuali untuk membuat soal dengan banyak cara selesaian,
serta mempertimbangkan konteks yang dekat dengan lingkungan siswa.
Kata kunci: berpikir kreatif, soal matematika kontekstual.

PENDAHULUAN

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) matematika menganjurkan
pada setiap kesempatan pembelajaran matematika agar dipicu dengan contextual
problems; masalah kontekstual atau situasi yang pernah dialami siswa. Inilah
yang berbeda dari kurikulurbberbasis kompetensi (KBK) dengan KTSP yakni
Kegiatan Belajar Mengajar: (1) Berpusat pada peserta didik; (2) Mengembangkan
kreativitas; (3) Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang; (4)
Kontekstual: (5) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam; (6) Belajar

melalui berbuat.

! Disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika, dengan tema “Apilkasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika” tanggal 5 Mei 2012 di Unipa
Surabaya




Masalah kontekstual adalah masalah yang berkaitan dengan pengalaman
anak tentang lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud dapat berupa
lingkungan yang sempit tetapi bisa juga berupa lingkungan yang lebih luas. Untuk
pembelajaran awal matematika lebih tepat jika digunakan atan dimanfaatkan
lingkungan yang dekat dengan anak. Pada perkembangannya masalah kontekstual
dapat memuat pengetahuan yang dimiliki oleh anak, baik yang berada di dunia
nyata atau yang dapat dijangkaH)leh pikiran anak.

Begitu juga Permen no 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru, pada kompetensi profesional dalam bidang
matematika “Menguasai pcngaahuan konseptual dan prosedural serta keterkaitan
keduanya dalam konteks ... Mampu menggunakan matematisasi horizontal dan
vertikal untuk menyelesaikan masalah matematika dan masalah dalam dunia
nyata”

Masalah berikutnya yang muncul adalah bagaimana kemampuan guru
membuat soal kontekstual? Karena dalam pembelajaran kontekstual atau
matematika realistik selalu dianjurkan menggunakan masalah kontekstual atau
situasi yang pernah dialami siswa. Sehingga untuk dapat merumuskan masalah
kontekstual diperlukan kreativitas guru. Ketika memberikan materi asesmen
otentik pada guru di rayon 43 masih banyak guru yang belum dapat membuat soal
beserta rubriknya, jika soal tersebut berbentuk pemecahan masalah. Hasil
penelitian awal yang dilakukan Widodo (2009) pada 10 guru anggota MGMP
Matematika Kabupaten Kediri hanya 30% guru yang dapat membuat 4 macam
soal kontekstual matematika. Hasil ini mendukung temuan Joel dan Elizabeth
(2006) bahwa guru matematika kesulitan dalam menyajikan pembelajaran melalui
contoh kehidupan nyata untuk mengupayakan penguasaan penyelesaian masalah.
Sehingga masih diperlukan banyak ide kreatif dari guru dalam membuat masalah
kontekstual.

Namun, pemecahan masalah tidak bisa dimulai kecuali ada masalah untuk
dipecahkan dan masalah yang baik untuk dipecahkan itu! Bagaimana masalah
yang baik? Salah satu aspek dari pemecahan masalah adalah guru matematika
sekolah perlu terlibat dalam "seni mengajukan soal" (Brown dan Walter, 1993).

Brown dan Walter (1993) berpendapat bahwa tingkat pemahaman matematika




seseorang berhubungan erat dengan kemampuan seseorang untuk menghasilkan
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

Guru kadang-kadang kehabisan ide dan mengalami kesulitan menciptakan
masalah matematika kontekstual. Ini berkaitan dengan kreativitas guru dalam
membuat soal. Guru kreatif memiliki karaktcristik-karakﬁ'stik kreatif yang
membedakannya dengan guru pada umumnya. Guru kreatif memandang
masalah sebagai tantangan yang harus dihadapi, bukan dihindari. Guru kreatif
juga memandang masalah dari berbagai perspektif sehingga memungkinkannya
memperoleh alternatif-alternatif solusi.

Untuk itulah diperlukan inovasi dalam membuat masalah matematika
kontekstual baru. Inovasi adalah proses menemukan atau mengimplementasikan
sesuatu ke dalam situasi yang baru. Konsep kebaruan ini berbeda bagi
kebanyakan orang karena sifat nya relatif (apa yang dianggap baru oleh seseorang
atau pada suaty konteks dapat menjadi sesuatu yang lama bagi orang lain dalam
konteks lain). Inovasi adalah memikirkan dan melakukan sesuatu yang baru yang
menambah atau menciptakan nilai-nilai manfaat (Widodo, 2010).

Berbagai penelitian telah memberikan banyak ide dan saran tentang
bagaimana guru matematika sekolah bisa mengembangkan keterampilan dalam
membuat masalah. Vistro-Yu (2009) mengembangkan ide teknik inovasi untuk
menghasilkan masalah baru yang diadaptasi dari teknik inovasi dalam bercerita:
(1) penggantian — membuat masalah yang sama tetapi berubah kuantitas, jumlah,
unit, bentuk, (2) penambahan — membuat masalah yang sama tetapi
menambahkan informasi baru atau kendala atau menambah hambatan, (3)
modifikasi - mengambil kuantitas atau bilangan yang diberikan tetap sama tetapi
merubah masalah konteksnya, (4) mengontekstualisasikan masalah agar masalah
yang dibuat lebih relevan kepada siswa, (5) mengubah masalah di sekitar atau
membalikkan masalah - mengambil masalah yang sama tetapi mengambil tujuan
akhir sebagai yang diberikan dan yang diberikan sebagai tujuan akhir, (6)
reformulasi — membuat masalah yang sama dalam representasi yang berbeda.

Temuan Widodo (2011) menunjukkan bahwa guru matematika belum
maksimal dalam menggunakan teknik inovasi untuk membuat soal baru. dalam

menghasilkan masalah matematika kontekstual baru guru matematika dengan




kualifikasi S-1 pendidikan matematika menggunakan (a) teknik inovasi mengganti
kuantitas (bilangannya), (b) teknik inovasi mengganti konteksnya (c) teknik
inovasi modifikasi pertanyaanya, dan (d) teknik inovasi menambah informasi. (2)
dalam menghasilkan masalah matematika kontekstual baru guru matematika
dengan kualifikasi S-1 matematika menggunakan (a) teknik inovasi mengganti
bilangannya, (b) teknik inovasi mengganti konteksnya, dan (c) teknik inovasi
menambah informasi.

Demikian pentingnya kreativitas ini hingga kemampuan berpikir kreatif
merupakan salah satu karakteristik yang dikehendaki dunia kerja (Career
Center Maine %parrmem of Labor USA, 2001). Karakteristik-karakteristik itu
selengkapnya adalah: (1) memiliki kepercayaan diri; (2) memiliki motivasi
berprestasi; (3) menguasai keterampilan-keterampilan dasar, seperti
keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan melek
komputer; (4) menguasai keterampilan berpikjr seperti  mengajukan
pertanyaan, mengambil keputusan, berpikir analitis, dan berpikir kreatif; dan
(5) menguasai keterampilan interpersonal, seperti kemampuan berkerja sama
dan bernegosiasi.

Berpikir kreatif juga berkaitan dengan proses menghasilkan ide baru dari
ide-ide yang lama atau ide yang sudah ada. Berikut ini adalah ringkasan tahap
berpikir kreatif dari beberapa pakar kreativitas seperti: Wallas dalam Meusburger
(2009), Fisher (1995), Krulik dan Rudnik (1995), Siswono (2007):

Tabel 1. Ringkasan tahap berpikir kreatif

Wallas dalam | persiapan inkubasi insight evaluasi | Elaborasi
Meusburger

(2009)

Fisher (1995) stimulus eksplorasi | perencanaan aktivitas | reviu
Krulik & Sintesis ide Membangun ide Menerapkan ide
Rudnick

(1995)

Isaksen (2003) memahami masalah Membangkit- merencanakan
dalam (menemukan tujuan, kan ide tindakan (menemukan
Siswono data/fakta-fakta, solusi, menemukan
(2007) menemukan masalah dukungan)
Siswono mensintesis | membangun | merencanakan | menerapkan ide
(2007) ide | ide penerapan




Berpikir kreatif dalam makalah ini adalah suatu kegiatan kognitif yang

digunakan seseorang untuk membangun suatu ide atau gagasan yang ‘“‘baru”
secara lancar dan luwes. Ide dalam pengeaian di sini adalah ide dalam membuat
masalah matematika kontekstual. Tahap berpikir kreatif adalah langkah-langkah
berpikir kreatif yang meliputi mensintesis ide, membangun ide, merencanakan ide
&m menerapkan ide untuk menghasilkan sesuatu (produk) yang “baru”. (1)
Mensintesis ide artinya menjalin atau memadukan ide-ide (gagasan) yang dimiliki
yang dapat bersumber dari lﬁnteks kehidupan sehari-hari maupun aplikasi
matematika atau soal lama, (2) membangun ide-ide artinyHnemunculkan ide-ide
yang berkaitan dengan tugas membuat masalah kontestual yang diberikan sebagai
hasil dari proses sintesis ide sebelumnya, (3) merencanakan penerapan ide artinya
memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam pembuatan masalah
kontekstual yang diberikan atau yang ingin dibuat, (4) menerapkan ide artinya
mengimplementasikan atau menggunakan ide yang direncanakan untuk membuat
masalaléontckstual.

Dari uraian di atas &pat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut, “Bagaimana berpikir kreatif guru matematika SMP dalam membuat soal
matema&a kontekstual? Tujuan penelitian ini adalah mengungkap berpikir
kreatif yang digunakan oleh guru matematika SMP dalam membuat soal

matematika kontekstual.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bila dilihat dari

tujuannya untuk mengeksplorasi apa yang dilakukan guru dalam membuat
masalah matematika kontekstual, maka penelitian ini tergolong penelitian
eksploratif. Untuk memperoleh gambaran tersebut, peneliti memberikan tugas
pada guru matematika SMP yaitu JM untuk membuat soal matematika
kontekstual. JM adalah guru matematika SMP di Kabupaten Kediri dengan
kualifikasi akademik S-1 matematika. Berdasarkan hasil tugas yang dibuat guru
tersebut dilakukag wawancancara mendalam, yang selanjutnya disebut wawancara
berbasis tugas. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
peneliti. Sedangkan instrumen pembantunya adalah alat perekam audio dan
audiovisual (handycam) serta catatan peneliti selama proses penelitian. Langkah

penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, memilih subjek penelitian sesuai




dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kedua, memberikan tugas kepada guru
untuk membuat soal kontekstual untuk memperoleh produk kreativitasnya.
Ketiga, melakukan wawancara pada guru berdasarkan hasil tugas yang telah
dikerjakan serta melakukan pengamatan langsung (dibantu dengan handycam).
5ecmpat, menganalisis hasil tugas tertulis dan wawancara. Kelima, mengungkap
berpikir kreatif guru (meliputi mensintesis ide, membangun ide, merencanakan
penerapan ide dan penerapan ide) dalam membuat soal matematika kontekstual.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Seperti dijelaskan di atas yang akan dijelaskan dwm hasil penelitian
adalah berpikir kreatif yang meliputi empat tahap (1) mensintesis ide, (2)

membangun ide, (3) merencanakan penerapan ide dan (4) penerapan ide.
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JM mensintesis ide dalam membuat soal berdasarkan konteks tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara berikut:

P: Darimana bapak memperoleh ide untuk soal no 1?7
JM: Pertama saya melihat anak-anak suka belanja di Mall, sedangkan Mall yang
ada pertama di Kediri “Pasar Raya Sri Ratu”. Lalu saya hubungkan proses belanja

suatu barang dengan diskon, tentunya pada topik aritmatika sosial.
P: Sekarang perhatikan soal no. 2 darimana idenya hingga jadi soal tersebut?
JM: Idenya dari soal no.l hanya saya masukkan ide baru tentang perang diskon.
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JM mensintesis ide membuat soal berdasarkan rumus dalam menghitung diskon.

P: Mengapa yang diketahui harga awal dan besar % diskon?
JM: Ya, untuk menghitung besar diskon tinggal mengalikan persentase diskon

dengan harga awal.
JM mensintesis ide membuat soal berdasarkan tampilan soal bentuk bentuk

gambar, tujuannya supaya lebih menarik siswa.




P: Sekarang perhatikan soal no. 3 darimana idenya hingga jadi soal tersebut?
JM: Idenya dari soal no.2 pada soal tersebut berbentuk kalimat verbal,
selanjutnya saya ubah bentuknya menjadi gambar. Agar lebih menarik siswa.

Perh atikan Gamb’f_{‘
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JM mensintesis ide membuat soal berdasarkan soal sebelumnya.

P: Sekarang perhatikan soal no. 2 darimana idenya hingga jadi soal tersebut?
JM: Idenya dari soal no.l hanya saya masukkan ide baru tentang perang diskon.
P: Sekarang perhatikan soal no. 3 darimana idenya hingga jadi soal tersebut?
JM: Idenya dari soal no.2 pada soal tersebut berbentuk kalimat verbal,
selanjutnya saya ubah bentuknva menjadi gambar. Agar lebih menarik siswa.

P: Sekarang perhatikan soal no. 4 darimana bapak mendapatkan ide hingga jadi
soal tersebut?

JM: Idenya dari soal no 2 tadi yaitu membandingkan harga mana yang paling
murah.
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JM dalam membangun ide memperhatikan kategori soal yang diminta,
dan klasifikasi masalah matematika.

P: Apakah bapak merasa kesulitan dalam memunculkan ide?
JM: Selama ini tidak ada, karena soal yang diminta kategorinya mudah.
P: Mengapa harga baju Rp. 150.000 dan diskon 5%?

JM: Menyesuaikan harga yang ada di Mall.
P: Mengapa mengambil diskon pada masalah belanjaan? Apa tidak ada
pertanyaan lain?




JM: Supaya soal yang dihasilkan berbentuk masalah, tetapi masih dapat
dikerjakan oleh kebanyakan siswa. Missal: saya Tanya untung dan rugi. Hanya
mengurangkan harga beli dan harga jual sudah beres.

JM dalam membangun ide mempertimbangkan kebaruan pertanyaan

kesetaraan soal-soal yang dibuat dan penampilan soal yang menarik.

P: Bagaimana dengan soal keempat ini?
JM: Soal keempat ini hampir sama dengan soal-soal sebelumnya,

pada soal ini seolah-olah persentase diskonya sama. Tapi seperti yang
sudah saya katakan tadi yang kedua saya masukkan adanya diskon
ganda, yang pertama langsung 70%, sedangkan yang kedua dua kali
diskon yakni 50% plus 20%.:

P: Soal no 3 ini masih membandingkan dua harga, lalu apa bedanya dengan soal
no 27

JM: Soal no 2 bentuknya kalimat verbal sedangkan no 3 ini dengan gambar.
Sehingga siswa akan tertarik untuk mengerjakan.

Ide ini juga pengabungan dari iklan yang direlis dua mall lalu diminta untuk
membandingkan.

P: Apa yang mendorong bapak menghasilkan soal-soal kontekstual tadi?
JM: Pertama soal kontekstual ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari
siswa, sehingga akan merasa dekat dengan matematika. Kedua dengan

membuat soal yang banyak ini melatih saya untuk menghasilkan soal-

soal yang setara, yang membantu tugas saya dalam menilai siswa.

JM dalam membangun ide menggabungkan ide pada soal lama dengan ide baru.

P: Lalu bagaimana dengan soal no 2 ini?
JM: Soal ini idenva dari soal no 1.
P: Lalu?

JM: Digabung dengan ide mencari harga termurah di beberapa toko, yang sama-
sama memberikan diskon. Sehingga muncul soal membandingkan harga baju di

dua tempat dengan besar diskon tidak sama.

JM dalam merencanakan penerapan ide terlihat produktif dan lancar.

P: mengapa memunculkan diskon, apakah tidak ada yang lain?
JM: Selain diskon, misalkan total harga/ atau belanjaan. untung rugi. banyak
pengunjung dan harga tiket dalam outlet tertentu, tetapi diskon ini lebih menarik

karena langsung berkenaan dengan aktivitas belanja siswa.

JM dalam merencanakan penerapan ide juga melihat kembali sintesis yang

dilakukan.

P: Bapak tadi memilih konteks aktivitas belanja di mall dengan menonjolkan
diskon yang diberikan beberapa mall, apakah bapak punya pemikiran (ide) yang

lain?




JM: Sebetulnya banyak konteks yang dimasukkan untuk membuat soal,
karena bulan ini sebentar lagi liburan, yang terpikir oleh saya jalan-jalan
di mall. Jadinya saya buat konteks belanja di mall.

JM dalam memilih konteks menggunakan istilah-istilah yang familiar dengan

lingkungan anak.
P: Mengapa pada soal-soal tadi bapak hanya mengganti besaran diskon dan harga
awal, apa tidak punya ide lain?
JM: Bisa saja diskon diganti bonus atau cash-back, atau konteks diganti penjualan
property dengan diskon tertentu menurut letaknya.

JM dalam menerapan ide terlihat lancar hal ini juga dapat dilihat dari kebenaran

dalam menyclesaikan hasil tugas. Kecuali untuk membuat soal dengan banyak

cara selesaian.

P: Bapak tadi telah membuat empat soal no 2 — 4 soal membandingkan harga
dengan diskon dan harga tertentu apakah bapak tidak merasa kesulitan untuk
membuat atau menyelesaikan soal seperti itu?

JM: Untuk menyelesaikan soal saya rasa tidak ada kesulitan, tetapi untuk
membuat soal yang banyak cara selesaian itu yang agak mikir.

P: Apamaksudnya agak mikir?

JM: Selama ini saya belum pernah membuat soal dengan banyak selesaian atau

cara selesaian yang benar.

Soal-soal yang dibuat JM termasuk “baru’ karena dia belum pernah membuat soal
seperti itu, dan belum pernah melihat soal yang sama dengan yang dibuat di buku
paket yang dipakai.

P: Berarti soal yang baru bapak buat tadi masih ‘baru’?
JM: Ya pak. Ini merupakan soal yvang baru, karena di buku paket yang saya
gunakan tidak ada soal seperti ini dan saya juga belumpernah buat soal seperti ini

JM yakin akan kebenaran soal maupun solusi yang dibuat.

P: Apakah bapak yakin bahwa soal yang bapak buat itu benar?
JM: Yakin pak, kan semua soal sudah plus penyelesaiannya.

Menurut JM yang perlu dipertimbangkan dalam membuat soal adalah konteksnya
harus dekat dengan lingkungan siswa.

P: Menurut bapak apa vyang perlu dipertimbangkan dalam membuat soal
kontekstual?

JM: Yang perlu dipertimbangkan dalam membuat soal kontekstual adalah
konteks harus betul-betul sudah dikenal anak di lingkungannya, sehingga siswa
belajar matematika tidak merasa asing lagi.




SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa: (1) JM mensintesis ide membuat soal berdasarkan konteks, rumus dan
ukuran, bentuk tampilan soal baik berupa gambar maupun dialog verbal, soal yang
telah dibuat sebelumnya; (2) JM dalam membangun ide memperhatikan kategori
soal yang diminta dan klasifikasi masalah matematika, kebaruan pertanyaan,
kesetaraan soal-soal yang dibuat dan penampilan soal yang menarik; (3) JM dalam
merencanakan penerapan ide terlihat produktif dan lancar, kemudahan dalam
menggambar, melihat kembali sintesis yang dilakukan; (4) JM dalam penerapan
ide terlihat lancar hal ini juga dapat dilihat dari kebenaran dalam menyelesaikan
hasil tugas kecuali untuk membuat soal dengan banyak cara selesaian, serta
mempertimbangkan konteks yang dekat dengan lingkungan siswa.

Dari kesimpulan di atas disarankan (1) belajar dari apa yang dilakukan JM
dalam membuat soal kontekstual matematika maka guru sebaiknya tahu tentang
lingkungan dimana sekolah itu berada, tempat tinggal siswa, permainan siswa. (2)
sebaiknya guru belajar tentang teknik-teknik inovasi yang telah dilakukan oleh
guru JM tersebut.

Dari hasil penelitian ini direkomendasikan untuk peneliti, agar dapat
meneliti juga kualitas soal kontekstual yang dihasilkan oleh guru.
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